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ABSTRAK

Sopir angkot sering berhadapan dengan situasi yang menyebabkan terjadinya stres. Setiap individu
yang juga termasuk para sopir angkot memiliki persepsi dan koping yang berbeda-beda untuk
mengatasi stres yang dialaminya agar tidak mengganggu aktivitas dan kehidupan individu tersebut.
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres terhadap mekanisme koping
pada sopir angkot di Depok. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
deskriptif korelasi. Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah sopir angkot yang
ada di Depok, dengan sampel penelitian berjumlah 105 orang. Hasit penelitian menunjukkan
sebagian besar sopir angkot mengalami stres rendah dan menggunakan mekanisme koping adaptif
untuk mengatasi stres. Hasil analisis menggunakan uji T-independent menyimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara tingkat stres terhadap mekanisme koping pada sopir angkot di
Depok (p = 0,035; a = 0,05). Penelitian ini merckomendasikan bahwa perlu dilakukannya promosi
kesehatan kepada sopir angkot terkait stres kerja dan mekanisme koping adaptif yang sebaiknya

digunakan.

Kata kunci: mekanisme koping, sopir angkot, tingkat stres
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Title : Relationship benween Level of Stress with Coping

Mechanisms in Depok Public Transportation Driver

Abstract

The drivers of public transportation are aften faced with situations that cause stress. Any
individual who also included the drivers has perception and different coping to overcome the
stress they experienced so as not interfere with their activity and life. This study aims to determine
the correlation between level of sstress and coping mechanism on public transportation drivers in
Depok. This research is quantitative descriptive correlation design. The population of this
research is the driver of public transportation in Depok, with 105 total samples. Results snowed
the majority of low stress drivers experiencing public transporiation and use adaptive coping
mechanisms to cope with stress. Results of analysis using independent t-test concluded that there
was a significant correlation between the level of stress on coping mechanisms on public
transportation drivers in Depok (p = 0.035, a = 0.05). The study recommends that health
promotion should do to drivers of public transportation work-related stress and adaptive coping
mechonisms should be nsed.

Key words: coping mechanism, drivers of public transportation, stress level
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Stres merupakan hal yang tidak asing lagi bagi kehidupan manusia.
Stres tidak mengenal usia, jenis kelamin, maupun jabatan seseorang. Stres
telah ada sejak berada dalam kandunpan hingga individu tumbuh dan
berkembang. Setiap orang mengalami stres dari waktu ke wakiu dan
umumnya seseorang dapat menghadapai stres jangka panjang atau jangka
pendek sampai stres itu berlalu (Perry & Potter, 2005). Stres merupakan hal
yang tidak dapat dihindari dari kehidupan manusia, menimbulkan konflik
antara kebutuhan, hasrat, dan realita pada lingkungan dan hubungan
seseorang (Santrock, 2003)

Stres adalah suatu respon atau tanggapan setiap individu terhadap
tuntutan yang diterimanya. Looker dalam Hafis (2009) mendefinisikan stres
sebagai sebuah keadaan yang kita alami ketika ada sebuah ketidaksesuaian
antara tuntutan yang diterima dan kemampuan untuk mengatasinya. Robbins
(2006) mengartikan stres sebagai suatu keadaan seseorang yang mengalami
ketegangan karena adanya kondisi yang mempengaruhi dirinya. Hans Selye
dalam Hawari (2001) menyatakan bahwa stres adalah respon tubuh yang
sifatnya nonspesifik terhadap setiap tuntutan beban atasnya.

Stres terjadi karena adanya stimulus-stimulus stres (stresor) yang
berasal dari sumber internal (personal) dan sumber eksternal seperti
lingkungan. Faktor yang menyebabkan stres meliputi lingkungan, fisiologis,
dan pandangan individu (Gunarya, 2009). Sumber stres termasuk faktor
personal, lingkungan, dan sosiokultural (Santrock, 2005). Stresor mengacu
pada beberapa tuntutan lingkungan yang menyebabkan tekanan atau ancaman
dan membutuhkan perubahan atau adaptasi-(Morris & Maisto, 2003).
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Stres yang berkepanjangan dapat berdampak pada aspek dan sistem
tubuh seseorang. Stres berdampak pada emosional, kognitif, fisiologis, dan
perilaku. Dampak secara emosional meliputi cemas, depresi, tekanan fisik,
dan psikologis. Dampak kognitif berakibat pada penurunan konsentrasi,
peningkatan distraksi, dan berkurangnya kapasitas memori jangka pendek.
Dampak terhadap psikologis berakibat pada pelepasan epinefrin dan
norepinefrin, penonaktifan sistem pencernaan, nafas cepat, peningkatan
denyut jantung, dan kontriksi pembuluh darah. Dampak pada perilaku
misalnya meningkatkan ketidakhadiran kerja, menggangu pola tidur, dan
mengurangi kualitas pekerjaan (Eysenck, 2009).

Upaya yang dilakukan oleh individu dalam mengatasi stres adalah
dengan koping. Koping adalah bagaimana mengelola suatu kondisi yang
berat, mengeluarkan upaya-upaya untuk mengatasi masalah kehidupan, dan
berusaha mencari cara untuk menguasai atau mengurangi stres (Santrock,
2005). Koping yang berfokus pada masalah mengarahkan orang menilai
stresor yang mereka hadapi dan melakukan sesuatu untuk mengubah stresor
atau memodifikasi reaksi mereka untuk meringankan efek dari stresor
tersebut (Nevid, 2005)

Setiap individu memiliki persepsi dan koping yang berbeda-beda
untuk mengatasi kondisi stres yang dialaminya agar kondisi tersebut tidak
mengganggu aktivitas dan kehidupan individu tersebut. Mekanisme koping
dapat berbentuk konstruktif (adaptif) dan destruktif (maladaptif). Stuart &
Sunden (2005) menyatakan mekanisme koping adaptif adalah mekanisme
koping yang mendukung fungsi integrasi, pertumbuhan, belajar, dan
mencapai tujuan. Kategorinya adalah berbicara dengan orang lain,
memecahkan masalah secara efektif, teknik relaksasi, latihan seimbang dan
aktivitas kontruktif. Sedangkan mekanisme koping maladaptif, vaitu,
mekanisme koping yang menghambat fungsi integrasi, pertumbuhan,
menurunkan otonomi, dan cenderung menguasai lingkungan. Kategorinya
adalah makan berlebihan, atau tidak makan, bekerja berlebihan, dan
menghindar. Santrock (2005) berpendapat ada beberapa strategi koping
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dalam menghadapi stres, koping berfokus pada masalah dan emosi, optimis
dan berpikir positif, dukungan sosial, perilaku asertif, unsur agama, dan
manajemen stres. Morris dan Maisto (2003) mengemukakan bahwa koping
diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu direct coping dan defensive coping.
Direct coping terdiri dari konfrontasi, kompromi, dan penghindaran
sedangkan defensive coping meliputi penolakan, penekanan perasaan,
proyeksi, identifikasi, regresi, intelektualisasi, formasi reaksi, penempatan
respon tidak pada tempatnya, dan sublimasi.

Data mengenai stres akibat pekerjaan menunjukkan peningkatan yang
tinggi. National Institute for Occupational Safety and Health (2001)
melaporkan seperempat sampai sepertiga jumlah pekerja di Amerika
mengalami stres kerja yang tinggi dan gangguan emosional pada akhir hari
kerja (Santrock, 2005). Tingkat stres para pekerja juga meningkat ketika
pekerjaan mereka tidak sesuai dengan harapan (Rabasca dalam Santrock,
2005). Jutaan pekerja mengalami stres yang tinggi akibat tuntutan
pekerjaannya (Eysenck, 2009)

Stres pada pekerjaan tersebut juga dapat dialami oleh seorang sopir
angkutan kota (angkot) dalam menjalani pekerjaan sehari-hari. Sopir angkot
sering berhadapan dengan situasi yang menyebabkan terjadinya stres. Situasi-
situasi yang dapat mencetuskan kondisi stres diantaranya kemacetan lalu
lintas, tingkat setoran yang tinggi, sedikitnya penumpang, harga bahan bakar
kendaraan yang meningkat, dan persaingan antara sopir angkot yang semakin
ketat. Kemacetan dapat menjadi pemicu munculnya stres pada sopir angkot.
Selain itu, panas, polusi udara, dan suara yang ditimbulkan akibat kemacetan
akan semakin memicu munculnya stres pada sopir angkot. Suara dapat
menjadi stresor dengan cara menstimulasi sistem saraf simpatetik, membuat
gangguan yang tidak menyenangkan, atau menginterupsi kegiatan-kegiatan
yang sedang terlaksana (Girdano, 2005 dalam Khotimah, 2009).

Kota Depok yang berbatasan langsung dengan DKI Jakarta
menyebabkan tingkat kemacetan di kota tersebut semakin tinggi. Hal ini juga

dipengaruhi oleh jumlah kendaraan yang semakin meningkat sementara ruas

Universitas Indonesia

Hubungan tingkat ..., Denda M. Huda, FIK Ul, 2011




jalan telah melebihi kapasitas. Jumlah angkot di kota Depok terhitung pada
Maret 2009 sebanyak 2871 buah dengan 19 trayek atau jurusan
(www.depok.go.id). Tingkat kemacetan yang cukup tinggi terutama di
beberapa trayek atau jurusan tertentu akan menjadi pemicu munculnya stres
pada sopir angkot di Depok.

Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2009) didapatkan bahwa
distribusi tingkat stres kerja pada sopir angkot M 04 Depok sebanyak 26
orang (52%) mengalami stres tinggi dan 24 orang (48%) mengalami stres
rendah. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa stres pada sopir
angkot relatif tinggi. Stres yang terjadi pada sopir angkot akan mendorong
dirinya untuk melakukan mekanisme koping yang dapat menurunkan stres.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan tingkat stres

terhadap mekanisme koping sopir angkot khususnya di Depok.

B. Perumusan Masalah

Setiap manusia pernah mengalami stres. Stres pada manusia dapat
muncul karena beberapa stresor. Stresor pada setiap orang berbeda-beda
tergantung aktivitas hidup yang dijalankan, termasuk pada sopir angkot.
Beberapa stresor yang dialami sopir angkot misalnya kemacetan, panas,
sedikitnya penumpang, tingginya persaingan, dan polusi udara. Penelitian
yang dilakukan oleh Khotimah (2009) didapatkan bahwa distribusi tingkat
stres kerja pada sopir angkot M 04 Depok sebanyak 26 orang (52%)
mengalami stres tinggi dan 24 orang (48%) mengalami stres rendah.
Berdasarkan penelitian tersebut kami menilai bahwa tingkat stres sopir
angkot relatif tinggi. Setiap individu memiliki strategi koping maupun
adaptasi terhadap stres yang dialami termasuk pada sopir angkot. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan tingkat stres terhadap

mekanisme koping sopir angkot di Depok.
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

tingkat stres terhadap mekanisme koping sopir angkot di Depok.

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini diantaranya
- Teridentifikasi karakteristik sopir angkot di Depok
- Teridentifikasi tingkat stres yang dialami sopir angkot di Depok
- Teridentifikasi mekanisme koping stres pada sopir angkot di Depok
- Diketahui hubungan antara tingkat stres terhadap mekanisme koping

sopir angkot di Depok

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini :
1. Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian
lebih lanjut dalam kerangka stres kerja pada berbagai pekerjaan lainnya.
Manfaat penelitian ini bagi peneliti juga dapat memperluas wawasan dan
meningkatkan keterampilan dalam penelitian keperawatan.
2. Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam
mengembangkan pendidikan kesehatan kepada komunitas dengan
beragam karakteristik terutama pada sopir angkot.
3. Pelayanan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam
peningkatan kerja praktek keperawatan jiwa dan komunitas. Selain itu,
menambah pengetahuan mengenai tingkat stres terhadap mekanisme
koping pada sopir angkot sehingga dapat membantu menentukan
penggunaan koping yang efektif untuk mengatasi stres pada pekerjaan

tersebut.
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BAB II
STUDI PUSTAKA

Bagian ini menjelaskan landasan teori tentang stres, mekanisme koping,
adaptasi, dan kerangka teori penelitian. Landasan teori merupakan penjelasan teort
dan konsep, sedangkan kerangka teori merupakan alur atau gambaran teori dan

konsep yang menjadi dasar penelitian.

A. Landasan Teori
1. Stres
a. Definisi

Stres adalah suatu respon atau tanggapan setiap individu
terhadap tuntutan yang diterimanya. Looker dalam Hafis (2009)
mendefinisikan stres sebagai sebuah keadaan yang kita alami ketika
ada sebuah ketidaksesuaian antara tuntutan yang diterima dan
kemampuan untuk mengatasinya. Stres merupakan hal yang tidak
dapat dihindari dari kehidupan manusia, menimbulkan konflik antara
kebutuhan, hasrat, dan realita pada lingkungan dan hubungan
seseorang (Santrock, 2005). Hans Selye dalam Hawari (2001)
menyatakan bahwa stres adalah respon tubuh yang sifatnya
nonspesifik terhadap setiap tuntutan beban atasnya.

Stres juga diartikan sebagai keadaan yang menimbulkan
tekanan psikologis atau ketegangan pada seseorang. Stres adalah
ketegangan psikologis atau fisik yang diakibatkan oleh keadaan fisik,
emosi, sosial, ekonomi, atau pekerjaan, kejadian atau pengalaman
yang sulit untuk diatur (Colman, 2001 dalam Eysenck, 2009). Robbins
(2006) berpendapat bahwa stres sebagai suatu keadaan seseorang yang
mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang mempengaruhi
dirinya. Stres mengacu pada tekanan psikologis atau ketegangan,
ketidaknyamanan emosi dan tubuh yang berespon terhadap situasi
yang penuh dengan tekanan (Morris & Maisto, 2005).
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b. Sumber stres

Sumber stres merupakan segala sesuatu yang dapat
mencetuskan atau memicu kondisi stres pada seseorang baik berasal
dari intemnal (personal) maupun ekstemal. Gunarya (2009)
mengklasifikasikan sumber-sumber stres menjadi tiga jenis yaitu
lingkungan, fisiologis, dan pandangan individu atau pemaknaan diri
dan lingkungan. Sumber stres dari lingkungan diantaranya cuaca,
kebisingan, kepadatan, tekanan waktu, berbagai ancaman terhadap
rasa aman dan harga dir, tuntutan hubungan pribadi, penyesuaian diri
dengan teman, pasangan, dan perubahan keluarga. Secara fisiologis
sumber stres diakibatkan karena adanya perubahan kondisi tubuh
pada manusia misalnya perubahan hormon. Sumber stres dari
pandangan  individu mengacu  pada bagaimana  pikiran
mengintrepretasikan dan menerjemahkan pengalaman perubahan dan
menentukan kapan terjadinya kondisi yang membuat kepanikan atau
memberikan suatu pemikiran bagaimana individu tersebut memberi
suatu makna pada pengalamannya dan mengantisipasi ke situasi masa
yang akan datang tersebut apakah mampu membuat relaks ataukah
stres.

Sumber stres menurut Santrock (2005) ada tiga faktor yaitu
kepribadian, lingkungan, dan sosiokultural. Faktor kepribadian
mengacu pada pola tingkah laku, daya tahan, dan kontrol diri. Faktor
lingkungan diantaranya meliputi peristiwa  sehari-hari, konflik,
tuntutan yang berat, dan pekerjaan. Faktor sosiokultural mengacu pada
akibat akulturasi budaya dan kemiskinan. Morris & Maisto (2003)
menambahkan faktor lain yang dapat menjadi sumber stres yaitu
perubahan yang terjadi dalam kehidupan individu. Selain itu,
Sherwood (2001) juga menambahkan faktor psikososial dan
bioekologi. Faktor psikososial seperti stres adaptasi lingkungan baru,
masalah keluarga, macet di jalan raya, dan diolok-olok. Faktor

bioekologi meliputi ekologi/lingkungan seperti polusi serta cuaca dan
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kondisi biologis, seperti dismenorhea, demam, asma, jerawatan,

tambah tua, dan gangguan tubuh lainnya.

. Respon

Setiap manusia akan melakukan respon terhadap stres yang
dialaminya. Stuart dan Laraia (2005) berpendapat bahwa ada empat
respon terhadap stres, yang meliputi respon kognitif, afektif,
fisiologis, perilaku, dan sosial. Respon kognitif mengacu pada
komitmen, menantang, dan kontrol. Respon afektif mengacu pada
timbulnya perasaan terhadap stres yang meliputi rasa gembira, sedih,
takut, marah, penerimaan, ketidakpercayaan, pengharapan, atau kaget.
Respon fisiologis mencerminkan interaksi beberapa  apsis
neuroendokrin  meliputi  hormon  pertumbuhan,  prolaktin,
adrenocorticotropic hormone (ACTH), luteinizing dan follicle
stimulating hormone, thyroid stimulating hormone, vasopressin,
oksitosin, insulin, epinefrin, norepinefrin, dan  berbagai
neurotransmitter di dalam otak. Respon perilaku merupakan hasil dari
respon fisiologis dan emosional, dan juga analisis kognitif individu
terhadap situasi stres. Respon sosial terkait demgan pencarian arti,

atribusi sosial dan perbandingan sosial.

. Tingkatan

Gejala-gejala stres yang terjadi pada individu seringkali tidak
disadari karena perjalanan awal tahapan stres timbul secara lambat
dan dapat disadari jika tahapan gejala stres tersebut sudah lanjut dan
mengganggu fungsi kehidupan sehari-hari baik di rumah, di tempat
kerja, maupun pergaulan lingkungan sosialnya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dr. Robert J. An Amberg (1979) dalam Sriati (2008)

menyebutkan bahwa terdapat enam tahapan stres, yaitu:
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Stres tahap I

Tahapan ini merupakan tahapan stres yang paling ringan dan
biasanya disertai dengan perasaan-perasaan seperti semangat bekerja
besar, berlebihan (over acting), penglihatan “tajam” tidak
sebagaimana biasanya, dan merasa mampu menyelesaikan pekerjaan
lebih dari biasanya. Stres tahap I termasuk dalam kategori stres tingkat
rendah.
Stres tahap 11

Dalam tahapan ini dampak stres yang semula “menyenangkan”
sebagaimana diuraikan pada tahap I di atas mulai menghilang, dan
timbul keluhan-keluhan yang disebabkan karena cadangan energi
yang tidak lagi cukup sepanjang hari, karena tidak cukup waktu untuk
beristirahat. Istirahat yang dimaksud antara lain dengan tidur yang
cukup sehingga bermanfaat untuk mengisi atau memulihkan cadangan
energi yang mengalami defisit. Keluhan-keluhan yang sering
dikemukakan oleh seseorang yang berada pada stres tahap II, yaitu :
merasa letih sewaktu bangun pagi yang seharusnya merasa segar,
merasa mudah lelah sesudah makan siang, cepat merasa letih
menjelang sore hari, sering mengeluh lambung/perut tidak nyaman
(bowel discomfort), detakan jantung lebih keras dari biasanya
(berdebar-debar), otot-otot punggung dan tengkuk terasa tegang dan
tidak bisa santai.
Stres tahap II1

Apabila seseorang tetap memaksakan diri dalam pekerjaannya
tanpa menghiraukan keluhan-keluhan pada stres tahap I, maka akan
menunjukkan keluhan-keluhan yang semakin nyata dan mengganggu,
yaitu: gangguan lambung dan usus semakin nyata; misalnya keluhan
“maag” (gastritis), buang air besar tidak teratur (diare), ketegangan
otot-otot semakin terasa, perasaan ketidaktenangan dan ketegangan
emosional semakin meningkat, gangguan pola tidur (insomnia),

misalnya sukar untuk memulai memejamkan mata (early insomnia),

Universitas Indonesia

Hubungan tingkat ..., Denda M. Huda, FIK Ul, 2011




i0

atau terbangun tengah malam dan sukar kembali tidur (middle
insomnia), atau bangun terlalu pagi atau dini hari dan tidak dapat
kembali tidur (Jate insomnia), koordinasi tubuh terganggu (badan
terasa goyang dan terasa ingin pingsan).

Pada tahapan ini seseorang sudah harus berkonsultasi pada
dokter untuk memperoleh terapi atau bisa juga beban stres hendaknya
dikurangi dan tubuh memperoleh kesempatan untuk beristirahat guna
menambah suplai energi yang mengalami defisit. Stres tahap II dan III
termasuk dalam kategor stres tingkat sedang.

Stres tahap IV

Gejala stres tahap 1V akan muncul hal-hal berikut : untuk
bertahan sepanjang hari terasa amat sulit; aktivitas pekerjaan yang
semula menyenangkan dan mudah diselesaikan, menjadi
membosankan dan terasa lebih sulit; pada awalnya tanggap terhadap
situasi menjadi kehilangan kemampuan untuk merespon secara
memadai: ketidakmampuan untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari;
gangguan pola tidur disertai dengan mimpi-mimpi Yyang
menegangkan; seringkali menolak ajakan (negativism) karena tidak
ada semangat dan kegairahan; konsentrasi dan daya ingat menurun;
timbul perasaan ketakutan dan kecemasan yang tidak dapat dijelaskan
apa penyebabnya. Stres tahap IV termasuk dalam kategori stres tinggi.
Stres tahap V

Bila keadaan berlanjut maka seseorang itu akan jatuh dalam
stres tahap V, yang ditandai dengan hal-hal sebagai berikut: kelelahan
fisik dan mental yang semakin mendalam (physical dan psychological
exhaustion; ketidakmampuan untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-
hari yang ringan dan sederhana; gangguan sistem pencernaan semakin
berat (gostrointestinal disorder); timbul perasaan ketakutan,

kecemasan yang semakin meningkat, mudah bingung dan panik.
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Stres tahap VI

Tahapan ini merupakan tahapan klimaks, yaitu seseorang
mengalami serangan panik (panic attack) dan perasaan takut mati.
Tidak jarang orang yang mengalami stres tahap VI ini berulang
dibawa ke Unit Gawat Darurat bahkan Intensive Cardio Care Unit
(ICCU), meskipun pada akhimya dipulangkan karena tidak ditemukan
kelainan fisik organ tubuh. Gambaran stres tahap VI ini adalah
sebagai berikut: debaran jantung teramat keras; susah bemapas (sesak,
nafas dangkal, dan cepat); sekujur badan terasa gemetar, dingin, dan
keringat bercucuran; ketiadaan tenaga untuk hal-hal yang ringan;
pingsan atau kolaps.

Bila dikaji maka keluhan atau pejala sebagaimana
digambarkan di atas lebih didominasi oleh keluhan-keluhan fisik yang
disebabkan oleh gangguan faal (fungsional) organ tubuh sebagai
akibat stresor psikososial yang melebihi kemampuan seseorang untuk
mengatasinya. Stres tahap V dan VI termasuk dalam kategori stres

sangat tinggi.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi stres

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stres pada
seseorang, diantaranya :
1. Jenis kelamin

Penelitian di Amerika Serikat menyatakan bahwa wanita
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan pria.
Secara umum wanita mengalami stres 30% lebih tinggi dari pada pria
(Gunawati dkk, 2006). Pada wanita stres dapat muncul akibat
kewanitaannya secara umum sebagai akibat sampingan dari keadaan
dan perubahan biologis, psikologis dan sosialnya (Darmono,
1985:1096-1099, dalam Sarwono dan Purwono 2006). Matud (2004)
meneliti perbedaan jenis kelamin dalam mengatasi stres dalam suatu

sampel dari 2.816 orang (1.566 perempuan dan 1250 laki-laki) antara
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18 dan 65 tahun, dengan berbagai karakteristik sosiodemografi. Hasil
yang didapatkan bahwa setelah disesuaikan variabel sosiodemograft,
menunjukkan bahwa nilai perempuan secara signifikan lebih tinggi
daripada laki-laki dalam stres kronis. Hasil studi ini menunjukkan
bahwa perempuan lebih menderita stres daripada laki-laki dan gaya

mengatasi emosi lebih terfokus daripada laki-laki.

2. Usia
Schultz dan Schultz (2003) dalam penelitian yang berjudul
The Effects of Age on Stress Levels and lis Affect on Overall
Performance mengemukakan bahwa tidak ada perbedaan yang

signifikan antara usia individu dengan stres.

3. Tingkat pendidikan

Penelitian yang dilakukan Grzywacz (2004) dengan
mewawancarai sampel sebanyak 1.031 orang dewasa setiap hari
selama delapan hari mengenai tingkat stres dan kesehatan mereka.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dilaporkan bahwa orang
tanpa ijazah sekolah tinggi mengalami stres sebesar 30 persen,
orang dengan tingkat sekolah menengah dilaporkan stres sebesar
38 persen, dan orang-orang dengan gelar perguruan tinggi atau

sarjana dilaporkan stres sebesar 44 persen.

4. Penyakit yang diderita

Leidy (1989) dalam penelitian yang berjudul 4
physiological analysis  of stress and  chronic iliness
mengemukakan bahwa individu dengan penyakit kronis berisiko
mengalami distres simtomatik akut dan atau eksaserbasi dari
penyakit tersebut sebagai respon terhadap stres. Selain itu, Shelley
dan Pakenham (2004) dalam penelitian yang berjudul External
health locus of control and general self-efficacy: Moderators of
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emotional distress among university students menguraikan bahwa
individu dengan penyakit kronik lebih stres daripada individu

dengan penyakit akut.

5. Status sosial ekonomi
Status sosial ekonomi yang rendah berhubungan dengan
beban sires kronik seperti kepadatan, kejahatan, polusi suara,
diskriminasi, dan berbagai stresor lainnya sehingga menyebabkan

stres kronik (Baum, Garofalo, dan Yali, 1999).

6. Beban kerja
Retnani (2001:61) dalam Sarwono dan Purwono (2006)
melakukan penelitian tentang stres kerja pada perawat yang sudah
menikah ditinjan dari perbedaan waktu kerja. Dalam penelitian
tersebut dilaporkan bahwa terdapat perbedaan stres kerja pada
perawat wanita yang sudah menikah yang bekerja pada siang hari

dengan yang bekerja pada malam hari.

f. Pengukuran tingkat stres

Setiap individu memiliki tingkatan stres yang berbeda-beda
tergantung dari stresor yang dihadapi. Tingkatan stres tersebut tentu
barvariasi dari yang berskala stres rendah yang dapat diatasi dengan
koping yang efektif hingga skala tinggi yang perlu penanganan
konsultasi dan terapi guna mengurangi stres yang dirasakan.
Pengukuran skala pun perlu diperlukan untuk mengetahui sejauh
mana tingkatan stres yang dihadapi oleh seseorang sehingga ia dapat
mengenali stres yang dimiliki dan diupayakan mampu mengatasi stres
tersebut.

Seaward (2006) yang diadopsi dari Paramount Wellness
Institute berpendapat bahwa untuk mengukur tingkatan stres individu

diberikan dua puluh pernyataan dengan pilihan berupa setuju atau
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tidak setuju terkait dengan situasi yang dirasakan oleh responden dari
pernyataan yang disebutkan. Apabila total setuju kurang dari lima
dikatakan memiliki tingkat stres rendah dan kemampuan koping yang
baik, lebih dari lima pemyataan setuju dikatakan memiliki tingkat
stres sedang, dan jika lebih dari sepuluh pernyataan setuju dikatakan
tingkat stres tinggi.

Wallace (1992) dalam Widyastuti (2004) juga menambahkan
bahwa derajat tingkat stres kerja yang berasal dari American Institute
of Stres dengan menggunakan skala 1-10 dari sepuluh pemyataan
yang diberikan, yaitu bemilai 1 jika responden menyatakan sangat
tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan dan bernilai 10 jika
sangat setuju dengan pemyataan yang diberikan sehingga untuk
mengetahui hasilnya yaitu dengan menjumlahkan semua angka dari
setiap pernyataan. Hasilnya adalah skor stres kerja responden. Jika
skor yang dihasilkan sebesar 10-29 dikatakan stres kerja rendah, skor
sebesar 3050 dikatakan stres kerja menengah; skor 51-75 dikatakan
stres kerja tinggi, dan skor 76-100 dikatakan stres kerja sangat tinggi

dan mungkin diperlukan konseling pribadi.

2. Koping

Koping merupakan salah satu metode untuk mengurangi efek dari
stres yang berkelanjutan dan merupakan bagian penting dalam penanganan
stres. Koping dapat didefinisikan sebagai perubahan secara konstan
terhadap usaha-usaha kognitif dan perilaku untuk mengelola permintaan
eksternal dan atau intermal yang dinilai sebagai beban atau melampaui
sumber daya seseorang (Lambert dan Lambert, 2008). Koping mengacu
kepada reaksi individu terhadap stresor (Hockenberry dan Wilson, 2009).
Apapun sumbernya, stres membutuhkan penanganan (koping) yang
membutuhkan usaha kognitif dan perilaku untuk dapat mengelola stres
psikologis (Lazarus, 1993 dalam Morris & Maisto, 2003).
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a. Mekanisme Koping

Setiap individu mempunyai koping yang berbeda-beda untuk
menangani stresor yang dimilikinya. Ahli psikologi membagi dua
jenis koping yaitu koping langsung (direct coping) dan koping
pertahanan (defensive coping) (Moris dan Maisto, 2003). Koping
langsung mengacu pada tindakan yang diambil untuk merubah situasi
yang tidak menyenangkan. Sedangkan mekanisme pertahanan
merupakan teknik memperdayakan diri terhadap penyebab situasi
yang menimbulkan stres untuk mengurangi tekanan, frustasi, konflik,

dan kecemasan.

Mekanisme koping dapat berbentuk adaptif atau konstruktif
dan maladaptif atau destruktif.

1. Mekanisme koping adaptif

Mekanisme koping dikatakan adaptif ketika kecemasan
diperlakukan sebagai sinyal peringatan dan individu menerimanya
sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah. Mekanisme
koping adaptif adalah mekanisme koping yang mendukung fungsi
integrasi, pertumbuhan, belajar, dan mencapai tujuan. Kategorinya
adalah berbicara dengan orang lain, memecahkan masalah sccara
efektif, teknik relaksasi, latihan seimbang dan aktivitas kontruktif
(Stuart & Sunden, 2005).

Santrock (2005) juga berpendapat ada beberapa strategi
koping dalam menghadapi stres yaitu koping berfokus pada
masalah dan emosi, optimis dan berpikir positif, dukungan sosial,
perilaku asertif, unsur agama, dan manajemen stres. Problem-
focus coping atau koping berfokus pada masalah adalah strategi
kognitif dimana masalah dipandang sebagai sebuah tantangan
yang harus diselesaikan, sedangkan emotion-focus coping lebih

menggunakan respon emosi untuk menghadapi stres terutama
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menggunakan mekanisme defensif. Koping berfokus terhadap
masalah lebih baik digunakan untuk menangani stres daripada
koping menggunakan emosi (Folkman & Moskowiz, 2004 dalam
Santrock, 2005). Berpikir dengan positif dan menghindari
pemikiran negatif secara umum merupakan strategi koping yang
efektif untuk menangani stres.

Koping langsung meliputi konfrontasi, kompromi, dan
penarikan diri merupakan mekanisme koping yang lebih positif.
Konfrontasi mengacu kepada situasi stres secara langsung dan
usaha untuk menemukan solusi terhadap masalah atau mencapai
tujuan yang sulit. Kompromi adalah memutuskan solusi atau
tujuan dengan lebih realistis ketika solusi atau tujuan yang ideal
tidak dapat dipraktekkan. Penarikan diri adalah mencegah situasi
ketika bentuk-bentuk koping yang lainnya tidak dapat dilakukan
(Morris & Maisto, 2003).

2. Mekanisme koping maladaptif

Mekanisme koping dikatakan maladaptif atau destruktif
ketika seseorang berusaha melawan atau mengusir kecemasan
tanpa memecahkan konflik, dengan kata lain melakukan
penghindaran bukan suatu solusi. Mekanisme koping tersebut
menghambat fungsi integrasi, pertumbuhan, menurunkan otonomi,
dan cenderung menguasai lingkungan. Kategorinya adalah makan
berlebihan, atau tidak makan, bekerja berlebihan, dan menghindar.
Bentuk koping negatif meliputi ketergantungan terhadap bahan
kimia (obat-obatan, alkchol, dan merokok), makan berlebihan,
terlalu banyak menonton televisi, emosi yang meledak, perasaan

tidak berdaya, menghabiskan waktu dan tenaga, dan euforia

(Murray, 1994).
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Koping pertahanan merupakan bentuk koping yang
mengutamakan respon emosi untuk mengatasi stres. Koping
pertahanan meliputi penolakan (denial), penekanan (repressing),
proyeksi (projection), identifikasi (indentification), regresi
(regression), intelektualisasi (intelectualization), formasi reaksi
(reaction formation), tidak pada tempatnya (displacement), dan
sublimasi (sublimation). Penolakan adalah menolak untuk
menyatakan realita yang menyakitkan atau ~mengancam.
Contohnya menyatakan tidak percaya bahwa dirinya menderita
penyakit tertentu. Proyeksi adalah menekan dorongan, perasaan
atau harapan kepada hal lain. Identifikasi yaitu dengan meniru
karakteristik seseorang untuk menghindari perasaan yang tidak
adekuat. Contohnya meniru gaya berpakaian dan berbicara tokoh
yang diidolakan. Regresi yaitu berperilaku kekanak-kanakan,
beberapa ahli psikologis berpendapat demikian karena pada orang
dewasa tidak mampu bertahan dengan ketidakberdayaan.

Intelektualisasi merupakan cara berpikir abstrak tentang
masalah yang membuat stres sebagai cara untuk melepaskan
stresnya tersebut. Formasi reaksi merupakan bentuk perilaku
penolakan dimana seseorang mengekspresikan ide atau emosi
secara berlebihan yang bertentangan dengan keyakinan atau
perasaan yang dipendam. Pemindahan adalah mengekspresikan
kemarahan tidak pada objek asalnya tetapi pada objek pengganti.
Sublimasi adalah bentuk pengalihan perasaan menjadi beberapa
aktivitas yang dapat diterima secara sosial. Contohnya, kegiatan
kesenian, bermain musik, dan menari. Mekanisme koping
pertahanan yang telah dipaparkan di atas kurang dapat diadaptasi
oleh seseorang karena membutuhkan energi emosional yang lebih
besar untuk mengontrol kecemasan dan mempertahankan
gambaran diri yang tidak realistis. Dengan kata lain lebih destruktif

atau maladaptif. Namun untuk kategori sublimasi, mekanisme
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koping tersebut merupakan bentuk yang konstruktif atau adaptif
(Coon dan Mitterer, 2010).

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Koping
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi koping, yaitu :

1. Sumber koping internal dan eksternal

Mekanisme koping tergantung dari sumber koping yang
dimiliki. Sumber koping meliputi aset ekonomi, kemampuan dan
keterampilan, teknik pertahanan, dukungan sosial, motivasi,
kesehatan, dukungan spiritual, kepercayaan yang positif,
penyelesaian masalah, keterampilan sosial, sumber material dan
sosial, dan kesejahteraan fisik (Stuart & Laraia, 2005). Sumber
koping yang berasal dari sumber internal dipengaruhi oleh karakter
sescorang, meliputi kesehatan dan energi; sistem kepercayaan
seseorang (termasuk kepercayaan eksistensial, seperti iman dan
kepercayaan agama); komitmen atau tujuan hidup dan perasaan
seseorang seperti harga diri, kontrol dan kemahiran; pengetahuan;
keterampilan pemecahan masalah; dan keterampilan sosial
(kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain).

Sumber eksternal seperti dukungan sosial juga
mempengaruhi mekanisme koping seseorang. Recker (2007)
mengatakan bahwa sumber eksternal yang paling utama adalah
dukungan sosial yaitu rasa memiliki informasi bagi seseorang.
Dibutuhkan dukungan sosial, seperti keluarga, teman, dan kolega
untuk mengatasi stres (Muhonen & Torkelson, 2003 dalam
Santrock, 2005). Dukungan sosial ini terdiri dari tiga kategori,
yaitu kategori yang membuat seseorang merasa bahwa dirinya
dianggap atau dihargai (dukungan harga diri), kategori yang
membuat seseorang merasa bahwa dirinya adalah bagian dari

jaringan komunikasi dan saling ketergantungan; dan kategori yang
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membuat orang percaya bahwa dirinya diperhatikan atau dicintai
{dukungan emosional).

Peneliti telah menemukan bahwa dukungan sosial
membantu koping individu untuk mengatasi stres (Taylor, 2001
dalam Santrock 2005). Aspek lainnya dari hubungan sosial yang
dapat mempengaruhi koping adalah bagaimana kita dapat
menghadapi konflik dalam hubungan tersebut.

2. Jenis kelamin

Jenis kelamin juga berpengaruh pada mekanisme koping
yang dilakukan untuk menghadapi stres. Pria lebih sering
menggunakan koping yang berfokus pada masalah (Ptacek et al,
1992 dalam Passer & Smith, 2001). Sebaliknya, wanita lebih
sering mencari dukungan sosial (Billings & Moos, 1984 dalam
Schwazer, 1998 dalam Passer & Smith, 2001). Wanita juga lebih
sering menggunakan koping berfokus emosi (Carver et al, 1989
dalam Passer & Smith, 2001).

3. Agama

Secara umum, berbagai dimensi agama dapat juga
membantu seseorang dalam menghadapi stres dengan lebih efektif
dalam kehidupan (Bartlett & Others, 2003 dalam Santrock, 2005).
Keterkaitan agama dengan program manajemen stres adalah
mengajarkan  individu untuk  menilai  kejadian  stres,
mengembangkan Kketerampilan dalam menghadapi stres, dan
menggunakan keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hart

(Santrock, 2005).

Universitas Indonesia

Hubungan tingkat ..., Denda M. Huda, FIK Ul, 2011

g
I
T e




20

4. Perbedaan budaya

Faktor lain yang mempengaruhi koping adalah perbedaan
budaya. Masyarakat Amerika Utara dan Eropa menunjukan
kecenderungan menggunakan koping berfokus pada masalah
daripada masyarakat Asia dan Hispanic (Essau & Trommsdorf,
1996; Jung, 1995 dalam Passer & Smith, 2001). Masyarakat Asia
cenderung menghindari stres dan konflik interpersonal (Chang,

1996 dalam Passer & Smith, 2001).

¢. Pengukuran Koping

Koping dapat diukur dengan menggunakan kuesioner Jalowiec
Coping Scale. Isi kuesioner terdiri dari 15 item strategi pengendalian
berorientasi masalah (Problem Oriented= P) dan 25 item pengendalian
berorientasi sikap (Affective oriented= A) masing-masing pertanyaan
dijabarkan lima kategori (rating scale) : angka 1 jika pertanyaan tidak
pernah, 2 pertanyaan kadang-kadang, 3 pertanyaan hampir sering, 4
pertanyaan sering, 5 pertanyaan hampir selalu. Dari 25 item affective
oriented terdapat 15 pertanyaan negatif, yaitu pada nomor. Untuk
pertanyaan negatif ini skornya dibalik secara berurutan yaitu nilai skor
1,2,3,4,5 diskor dengan 5,4,3,2,1. Nilai koping total memiliki kisaran
antara 40 sampai 200, dimana skor 40 - 120 = koping maladaptif, skor
121- 200 = koping adaptif (Lindqvist, et al, 2000).

3. Stres dan Adaptasi

Individu yang mengalami stres dan menggunakan koping untuk
menghadapi stres tersebut.. Hans Selye (1983) dalam Santrock (2003)
mengemukakan bahwa tubuh melakukan adaptasi ketika terdapat tuntutan
pada tubuh tersebut yang dikenal dengan sindrom adaptasi umum (general

adaptation syndrome/GAS). GAS terdiri dari tiga tahap, yaitu peringatan

Universitas Indonesia

Hubungan tingkat ..., Denda M. Huda, FIK Ul, 2011

e e R DL




21

(alarm), perlawanan (resistance), dan kelelahan (exhaustion) (Hans Selye,
1983 dalam Townsend, 2003).

Tahap peringatan merupakan respon fisiologis dari sindrom fight or
flight diinisiasi. Pada tahap ini individu memasuki kondisi syok yang
bersifat sementara, mengenali keberadaan stres, dan mencob
menghilangkannya. Otot-otot menjadi lemah, suhu tubuh dan tekanan
darah menurun. Tahap berikutnya adalah tahap perlawanan yaitu individu
menggunakan respon-respon fisiologis dari tahap pertama sebagai
pertahanan dalam usaha untuk beradaptasi terhadap stresor.

Pada tahap pertahanan, tubuh individu dipenuhi oleh hormon
pemicu stres, tekanan darah, detak jantung, suhu tubuh, dan pemapasan
meningkat. Bila semua upaya yang dilakukan untuk mengatasi stres gagal
dan stres tetap ada, individu memasuki tahap kelelahan. Tahap ini terjadi
ketika adanya pemaparan berkepanjangan terhadap stresor sehingga tubuh
telah menyesuaikan diri terhadap stresor tersebut. Energi adaptif dipecah
dan individu tidak lagi dapat menarik diri dari sumber adaptasi pada tahap
pertama dan kedua. Penyakit-penyakit yang terkait dengan adaptasi seperti
sakit kepala, kelainan mental, dan penyakit arteri koroner dapat terjadi.
Tanpa intervensi untuk pemulihan, kelelahan, dan bahkan kematian dapat

terjadi (Selye dalam Townsend, 2003).
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Kerangka Teori

FAKTOR STRES
(Santrock, 2005}
|
| I | l
Kepribadian {(pola Lingkungan (polusi, Sosiokultural Psikologis (macet,
tingkah laku, daya cuaca, konflik, (akulturasi masalah keluarga,
tahan, kontrol diri) tuntutan yang berat, budaya, adaptasi lingkuangan
pekerjaan) kemiskinan) baru)
l | | |
Y
STRES
v
RESPON STRESS
(Stuart dan Laraia, 2005)
h 4
[ l | |
Kognitif Afektif Fisiologis Perilaku Sosial

— . . "

SUMBER KOPING (Stuart dan Laraia, 2005}

(aset ekonomi, kemampuan dan keterampilan, teknik pertahanan, dukungan sosial,
motivasi, kesehatan, dukungan spiritual, kepercayaan yang positif, penyelesaian

masalah, keterampilan sosial, sumber material dan sosial, dan kesejahteraan fisik)

v

MEKANISME KOPING
(Stuart dan Laraia, 2005)

///\

Konstruktif
(Adaptatif)

Destruktif
(Maladaptif)
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BAB III
KERANGKA KERJA PENELITIAN

A. Kerangka Kerja

Variabel Bebas Variabel Terikat

Tingkat Stres Mekanisme Koping

Stressor Eksternal: |
o Hubungan ;

interpersonal '
o Kemacetan E
e Penumpang E
bermasalah ;

e Cuaca/suhu panas r
» Polusi (udara,
suara, dll)

e Status sosial
e Beban kerja

Adaptif

; STRES

Tinggi

b 4

Rendah

-
Stressor Internal: i
» Masalah keluarga |
» Pendapatan ¢
e Kurang tidur :

. —
» Usia :
. 1

Maladaptif

Penyakit

Keterangan :
variabel yang diteliti

— — — — variabel yang tidak diteliti
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B. Hipotesis

Hipotesis Nol:

Tidak ada hubungan antara tingkat stres dengan mekanisme koping sopir angkot di

Depok.

Hipotesis Alternatif:

Ada hubungan antara tingkat stres dengan mekanisme koping sopir an gkot di Depok.

C. Variabel Penelitian

Variabel Definisi Definisi Cara Ukur | Alat Ukur Hasil Skala
Operasional Teoritis Ukur Ukur
Tingkat Stres | Tahapan stres | Tahapan gejala | Mengisi Kuesioner | Angka Ordinal
{variabel seseorang yang | stres yang kuesioner dan skala Skala:
bebas) mempengaruhi | bertanjut dan stres 1. Rendah
respon mengganggu {10-27)
terhadap fungsi 2. Tinggt
penanganan kehidupan (28-40)

stres tersebut

sehari-hari batk
di rumah di
tempat kerja,
maupun
pergaulan
lingkungan
sosialnya
(Armberg, 1979
dalam Sriyati,

2008)
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Mekanisme | Usaha-usaha Perubahan Mengisi Kuesioner | Skor nilai | Ordinal
Koping yang dilakukan | secara konstan | kuesioner dan pertanyaan
(variabel seseorang terhadap usaha- pengukuran | negatif:
terikat) dalam usaha kognitif koping Maladaptif
menghadapi dan perilaku (> 6)
tekanan yang untuk Adaptif
dimilikinya mengelola (< 6)
permintaan
eksternal dan
atau internal
yang dinilai
sebagai beban
atau melampaui
sumber daya
seseorang
(Lambert dan
Lambert, 2008).
Karakteristik Wawancara | Kuesioner | Isian
sopir angkot, dan mengisi Kuesioner
meliputi: kuesioner
- Usia - Usia adalah | - Satuan waktu Nominal
usia yang mengukur
responden waktu
dalam tahun | keberadaan
pada saat suatu benda atau
penelitian makhluk, baik
berlangsung | yang hidup
maupun yang
mati.
,_\}
- Jenis - Jenis - Jenis kelamin 3 Ordinal
kelamin kelamin adalah kelas _

=
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- Tingkat
pendidikan

- Status

pernikahan

- Lama

bekerja

adalah cin
khas yang
dibawa

responden

sejak lahir

Tingkat
pendidikan
adalah
pendidikén
terakhir yang
dijalani

responden

Status
pernikahan
adalah
pernyataan
responden
terhadap
status

perkawinan

Lama
bekerja
adalah masa
waktu
responden
bekerja
sebagai sopir

angkot

atau kelompok
yang terbentuk
dalam suatu
spesies makhluk
hidup

- Tingkat
pendidikan
adalah tingkatan
pendidikan yang

dijalani individu

- Status
pernikahan
adalah status
seseorang dalam
kehidupan

perkawinannya

- Lama bekerja
adalah jangka
waktu orang
dalam pekerjaan

tertentu

Ordinal

Ordinal

Nominal

Hubungan tingkat ..., Denda M. Huda, FIK Ul, 2011
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- Jadwal
Kerja

- Jadwal jam
kerja sopir
angkot
(pagi/malam)

- Pembagian hari
kerja
berdasarkan jam

kerja

Nomina]ﬁ
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BAB1V

METODE PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan rancangan, populasi, sampel, tempat, waktu, dan
etika penelitian. Selanjutnya menjelaskan mengenai alat pengumpul data, proses

pengumpulan, pengolahan, analisis data, jadwal kegiatan, dan sarana penelitian.

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan
desain cross sectional, yaitu jenis penelitian yang menekankan waktu
pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya
pada suatu saat (Nursalam, 2008 dalam Chotimah, 2009). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres terhadap
mekanisme sopir angkot di Depok. Analisis statistik diperlukan untuk
melihat variabel bebas dan variabel yang terikat dan melihat hubungan

antara kedua variabel tersebut.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan (Sastroasmoro & Ismail dalam Nursalam, 2008 dalam
Chotimah, 2009). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh sopir angkot
di Depok. Dalam menetapkan sampel, peneliti menggunakan teknik
pengambilan sampel secara acak (simple random sampling). Teknik
pengambilan sampel secara acak adalah proses pengambilan sampel
dilakukan dengan memberi kesempatan yang sama pada setiap anggota
populasi untuk menjadi anggota sampel yang dipilih secara acak
(Nasution, 2003).

Adapun sampel yang diajukan oleh peneliti memiliki kriteria

sebagai berikut:
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a. Dapat membaca dan menulis
b. Dapat berkomunikasi verbal

c. Bersedia mengikuti penelitian

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan rumus:

Za’PQ

d2
Keterangan

n : Jumlah Sampel
d : tingkat kepercayaan yang diinginkan (0,1)
P:0,52

Q:1-P

(1,96)*(0,48.0,52)

(0,1’

= 95,8 sampel + 10%
= 105 sampel

Dari penelitian di atas, maka jumlah sampel wajib yang harus
diambil peneliti adalah 96 orang pada saat menyebarkan kuesioner. Untuk
mengantipasi jumlah responden yang drop out maka penelitt menambah
jumlah sampel sebanyak 10% sehingga total sampel adalah 96 + 10% =
105 orang.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Terminal Depok, hal ini karena peneliti
ingin mengetahui hubungan mekanisme koping terhadap tingkat stres pada
sopir angkot di Depok. Beberapa faktor lain yang menjadi pertimbangan
peneliti dalam memilih tempat ini adalah tempat ini merupakan tempat
terakhir pemberhentian seluruh angkot di Depok sehingga peneliti dapat
memberikan kuesioner di sela waktu istirahat sebelum sopir angkot
mengemudi kembali. Waktu penelitian dilaksanakan selama dua hari, yaitu

pada tanggal 30 April dan 1 Mei 2011.

D. Etika Penelitian

Etika penelitian disusun untuk melindungi hak-hak responden dan
peneliti dalam kegiatan penelitian. Penelitian ini bersifat sukarela dan
responden berhak untuk mengundurkan diri dari proses penelitian bila
dikehendaki. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan survey
terlebih dahulu di lokasi penelitian dan bertemu dengan penanggungjawab
terminal Depok. Peneliti menyerahkan proposal dan menjelaskan tujuan
penelitian. Setelah itu, peneliti meminta izin penelitian di tempat tersebut.

Peneliti memulai penelitian setelah mendapatkan izin di tempat
tersebut. Setelah itu kuesioner dibagikan ke subyek penelitian pada
responden yang akan diteliti dengan menekankan pada etika yang
meliputi:

1. Memberikan penjelasan tentang penelitian pada responden. Jika
responden bersedia ikut serta dalam penelitian maka responden
diminta untuk mengisi lembar persetujuan (inform consent). Jika ada
responden yang menolak untuk berpartisipasi, peneliti tidak boleh
memaksa dan peneliti harus menghormati haknya.

2. Anonimity, identitas responden harus dijaga kerahasiaannya, peneliti
tidak akan mencantumkan nama responden.

3. Peneliti menjamin kerahasiaan informasi yang telah diberikan oleh

responden. Lembar kuesioner yang telah diisi akan disimpan di tempat
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yang hanya diketahui oleh peneliti dan pihak yang berkepentingan
membaca kuesioner tersebut.

4. Lembar kuesioner hanya akan dilihat oleh peneliti dan pembimbing
yang bersangkutan dan akan disimpan di tempat yang aman selama
kurang lebih lima tahun setelah itu dimusnahkan.

5. Jika ada responden yang kurang mengerti dengan pertanyaan, maka
peneliti memberikan kesempatan kepada responden untuk bertanya

tentang kesulitannya.

E. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalamn penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner yaitu pertanyaan terstruktur dimana responden dapat
memberikan jawaban sesuai petunjuk yang ada. Lembar kuesioner terdiri
dari dua bagian. Bagian pertama berisi tentang data demografi responden
meliputi umur, suku, status perkawinan, pendidikan formal, dan niasa
kena.

Kuesioner bagian kedua berisi 27 pertanyaan yang berisi tentang
stres, dan mekanisme koping. Setiap pertanyaan tentang stres
menggunakan skala likert (1 = tidak pernah dengan skor 1; 2 = kadang-
kadang, dengan skor 2; 3 = sering, dengan skor 3; dan 4 = selalu, dengan
skor 4). Pertanyaan tentang stres berjumlah 10 pertanyaan yaitu pada
nomor 1 sampai 10. Nilai stres total memiliki rentang antara 10-40, skor
stres rendah = 10-27 dan tinggi = 28-40. Pertanyaan terkait mekanisme
koping berjumlah 17 pertanyaan, 10 pertanyaan positif dan 10 pertanyaan
negatif. Mekanisme koping ditentukan berdasarkan nilai kuesioner untuk
pertanyaan negatif dengan cut of point sama dengan 6 dimana koping
maladaptif jika nilai > 6 dan koping adaptif ditentukan jika nilai < 6.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji validitas dan

reabilitas terhadap kuesioner yang telah dirancang.
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F. Proses Pengumpulan Data

Prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data adalah:

1.

Pengajuan surat permohonan izin penelitian ke beberapa institusi
terkait, yaitu Dinas Kesbanglinmas Kota Depok, Pemeriniah Kota
Depok, dan Penanggung jawab Terminal Terpadu Depok.

Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti menemui responden dan
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, meminta responden untuk
membaca, memahami inform consenf, dan menandatangi surat
persetujuan.

Membagikan kuesioner kepada para responden dan menjelaskan cara
pengisian

Lembar kuesioner yang telah terkumpul siap untuk dilakukan
perhitungan.

G. Pengolahan dan Analisis Data

Tahapan pengolahan dan analisis data diantaranya:

Editing, yaitu kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir
kuesioner; lengkap, jelas (jawaban semua terbaca), relevan
(berhubungan dengan pertanyaan), dan konsisten.

Coding, yaitu kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data
berbentuk bilangan. Tujuannya untuk mempermudahkan saat analisis
data, mempercepat saat memasukkan (entry) data.

Cleaning, yaitu kegiatan pengecekan kembali data yang sudah
dimasukkan.

4. Processing, yaitu memasukkan data pada program komputer.

Analizing, yaitu proses analisis, data ditabulasi dan diberi skor
(scoring), dan selanjutnya dilakukan perhitungan dan uji statistik

terhadap data.
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Analisa data menggunakan perangkat lunak komputer dengan program

SPSS 17. Teknik analisis statistik yang dipergunakan adalah:

a. Analisa Univariat
Tujuan analisis ini adalah untuk melihat distribusi frekuensi, besarnya
proporsi dari variabel yang dikehendaki, yaitu variabel bebas yang
terdiri dari data demografi (jenis kelamin, umur, suku, status
perkawinan, pendidikan formal, dan masa kerja), dan data tentang
tingkat stres. Selain itu, disajikan juga variabel terikat yaitu
mekanisme koping. Masing-masing variabel bebas dan terikat
disajikan secara deskriptif.

b. Analisa Bivanat
Tujuan analisis bivariat adalah untuk mengetahui adanya hubungan
dua variabel. Analisis uji bivariat pada penelitian ini menggunakan uji
chi-square dan T-independent. Dasar dari uji chi-square adalah
membandingkan frekuensi yang diamati dengan frekuensi yang
diharapkan. Uji T-independent untuk mengetahui perbedan mean dua

kelompok data yang independen (data numerik dan kategorik)

H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal kegiatan penelitian dijabarkan dalam tabel di bawah ini :

Kegiatan Maret April Mei

I (I v | D fmfur v | I (I | IV

Identifikasi Masalah

Penyerahan Rencana

Proposal

Penyusunan kembali

rencana proposal

Penyerahan proposal

Universitas Indonesia

Hubungan tingkat ..., Denda M. Huda, FIK Ul, 2011




34

Pengajuan izin peneltian

Pengumpulan data

Pengolahan dan analisa

data

Penyusunan laporan

penelitian

Desiminasi hasil laporan

I. Sarana Penelitian

Adapun sarana yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya,

perangkat komputer, perangkat lunak (software/program), printer,

flashdisk, alat tulis, lembar kuesioner, sumber-sumber dari buku-buku teks

perpustakaan, jurnal penelitian, tesis, dan internet.
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BABYV
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres terhadap
mekanisme koping sopir angkot di Kota Depok. Sampel yang di teliti dalam
penelitian ini berjumlah 95 orang dengan penambahan 10% sehingga jurnlah
seluruhnya adalah 105 orang. Pengumpulan data dilakukan pada Sabtu, 30 April
2011 dan Minggu 1 Mei 2011 di teminal Depok.

Data yang telah terkumpul dibagi menjadi tiga bagian, yaitu data
karakteristik atau demografi, data stres kerja, dan data mekanisme koping. Setelah
pengumpulan data dilakukan, tahap selanjutnya adalah analisis data. Proses
analisis data dimulai dengan mentabulasi data karakteristik atau demografi
responden yang meliputi: usia, jenis kelamin, suku, status pemnikahan, pendidikan
formal terakhir, masa kerja, jadwal kerja (shif7), dan alasan menjadi sopir angkot,
kemudian data tentang stres kerja dan data mengenai mekanisme koping
responden. Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi responden
berdasarkan data demografi, tingkat stres, dan mekanisme koping, sedangkan
analisis bivariat dilakukan untuk menilai hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Hasil penelitian yang diperoleh merupakan interpretasi dari tabel
dan grafik yang diperoleh dari pengolahan dengan menggunakan soffware
statistik.
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A. Analisis Univariat
1. Data Demografi Responden

Data demografi dari sampel penelitian akan dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 1.1, Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Suku,
Status Pernikahan, Pendidikan Formal Terakhir, dan Jadwal Kerja,
Terminal Depok, Mei 2011

No. Variabel Jumlah (3)) | Presentase (%)

1. Jenis Laki-laki 105 100
Kelamin | Perempuan 0 0

2. Suku Betawi 27 25,7
Jawa 2] 20

Sunda 21 20

Batak 19 18,1

Padang 13 12,4

Lain-lain 4 _ _ 3,8

3. Status Menikah 75 71,4

Pernikahan | Belum Menikah 30 28,6

4, | Pendidikan | SD 14 13,3

Terakhir | SMP 31 29,5

SMA 57 54,3

Diploma/Sarjana 3 2,9

5. Jadwal Pagi 86 81,9

Kerja Malam 19 18,1

Tabel di atas menunjukkan jumlah dan presentase distribusi
responden berdasarkan jenis kelamin, suku, status pernikahan, pendidikan

formal terakhir, dan jadwal kerja. Responden dalam penelitian ini
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seluruhnya adalah laki-laki sebanyak 105 orang (100%). Responden yang
berasal dari Suku Betawi berjumlah 27 orang (25,7%) yang merupakan suku
terbanyak dalam penelitian ini, responden yang berasal dari Suku Jawa
berjumlah 21 orang (20%), responden yang berasal dari Suku Sunda
berjumlah 21 orang (20 responden yang berasal dari Suku Batak berjumlah
19 orang (18,1%), responden yang berasal dari Suku Padang sebanyak 13
orang (12,4%), dan responden yang mempunyai suku selain suku-suku
tersebut (lain-lain) berjumlah 4 orang (3,8%). Sebagian besar responden
pada penelitian im berstatus sudah menikah yaitu berjumlah 75 orang
(71,4%) Responden yang belum menikah berjumlah 30 orang (28,6%).
Responden yang mempunyai pendidikan formal terakhir SD berjumlah 14
orang (13,3%), SMP 31 orang (29,5%), SMA 57 orang (54,3%), dan
Diploma/Sarjana 3 orang (2,9%). Tabel ini menunjukan bahwa pendidikan
formal terakhir responden yang paling banyak adalah Sekolah Menengah
Atas (SMA). Sebagian besar responden bekerja di pagi hari yaitu berjumlah
86 orang (81,9%) dan yang bekerja di malam hari 19 orang (18,1%).

Tabel 1.2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia dan Masa Kerja,
Terminal Depok, Mei 2011

Variabel Mean SD Minimal-Maksimal 95% CI

Usia 3434 | 9,81 18 - 62 32,44 - 36,24

Masa Kerja | 10,23 | 9,08 0,16-43 8,47—-11,99

Tabel di atas menunjukkan distribusi responden berdasarkan usia dan
masa kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata usia responden
adalah 34,34 tahun dengan standar deviasi 9,81 tahun. Usia termuda adalah
18 tahun dan usia tertua adalah 62 tahun. Dari hasil estimasi interval dapat
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disimpulkan bahwa 95% rata-rata usia responden antara 32,44 sampat
dengan 36,24 tahun. Rata-rata masa kerja responden adalah 10,23 tahun
dengan standar deviasi 9,08 tahun. Masa kerja terendah adalah 0,16 fahun
sementara masa kerja tertinggi adalah 43 tahun. Hasil estimasi interval dapat
menunjukkan bahwa 95% rata-rata masa kerja responden antara 8,47 sampai

dengan 11,9% tahun.

. Alasan Bekerja Sebagai Sopir Angkot
Beberapa alasan responden bekerja sebagai sopir angkot dijabarkan sebagai
berikut:
Tabel 1.3. Distribusi Responden Berdasarkan Alasan Bekerja Sebégai
Sopir Angket, Terminal Depok, Mei 2011

Alasan Bekerja Sebagai Sopir Jumlah (3} | Presentase (%)
Angkot
Sulit mencari pekerjaan lain 37 35,2
Memenuhi kebutuhan hidup/keluarga 31 29,5
Bebas/tidak terikat 6 5,7
Mudah 8 7,6
Keahlian 4 3.8
Pendidikan rendah 5 4,7
Ikut teman 3 2,8
Lain-lain 11 10,7
Total 105 100

Tabel di atas menunjukan jumlah dan presentase distribusi responden
berdasarkan alasan menjadi sopir angkot. Alasan responden menjadi sopir
angkot dikarenakan sulit mencari pekerjaan lain berjumlah 37 orang
(35,2%), memenuhi kebutuban hidup/keluarga 31 orang (29,5%),
bebas/tidak terikat 6 orang (5,7%), mudah 8 orang (7,6%), keahlian 4 orang
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(3,8%), pendidikan rendah 5 orang (4,7%), ikut teman 3 orang (2,8%), dan
alasan lain-lainnya 11 orang (10,7%). Tabel ini menunjukan bahwa sebagian
besar alasan responden bekerja sebagai sopir angkot adalah sulit mencari

pekerjaan lain.

. Tingkat Stres dan Mekanisme Koping
Tingkat stres dan mekanisme koping yang digunakan oleh sopir angkot

dijabarkan sebagai berikut:

Grafik 1.1. Distribusi Tingkat Stres Responden, Terminal Depok, Mei
2011
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Grafik di atas menunjukkan distribusi tingkat stres. Hasil analisis data
menunjukkan distribusi tidak normal karena nilai mean, median, dan mode
yang diperoleh tidak sama. Kategori stres pada responden yang
dikategorikan menjadi dua kategori berdasarkan skor kuesioner stres, yaitu
stres rendah skor 10-27 dan stres tinggi skor >27. Responden yang memiliki
stres rendah begjumlah 101 orang (96,2%) dan responden yang
dikategorikan stres tinggi berjumlah 4 orang (3,8%). Sebagian besar

responden dalam penelitian ini mengalami stres rendah.
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Grafik 1.2. Distribusi Mekanisme Koping Responden, Terminal Depok,
Mei 2011
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Grafik di atas menunjukan distribusi mekanisme koping. Hasil analisis
data menunjukkan distribusi tidak normal karena nilai mean, median, dan
mode didapatkan tidak sama. Mekanisme koping ditentukan berdasarkan
nilai kuesioner untuk pertanyaan negatif dengan cut of point sama dengan 6
dimana koping maladaptif jika nilai lebih dari 6 dan koping adaptif
ditentukan jika nilai kuesioner pertanyaan tersebut kurang dari 6.
Responden dengan mekanisme koping adaptif berjumlah 89 orang (84,7%),
dan koping maladaptif berjumiah 16 orang (15,3%). Mekanisme koping
responden yang paling banyak adalah koping adaptif.
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B. Analisis Bivariat

Tabel 2.1. Hubungan Usia terhadap Mekanisme Koping

Mekanisme Koping N Mean | SD SE t P value
Adaptif 89 34,44 | 9,87 | 1,05 | 0,234 | 0,816
Maladaptif 16 33,81 | 9,74 | 2,43

Tabel di atas merupakan hasil analisis vji T-independent antara usia
responden dengan mekanisme koping. Rata-rata usia responden yang
memiliki mekanisme koping adaptif adalah 34,44 tahun dengan standar
deviasi 9,87 tahun, sedangkan untuk responden yang memiliki mekanisme
koping maldaptif rata-rata usianya adalah 33,81 tahun dengan standar deviasi
9,74 tahun. Analisis lanjut menyimpulkan tidak ada perbedaan yang
bermakna rata-rata usia menurut mekanisme koping yang digunakan (P =

0,816; a =0,05).

Tabel 2.2. Hubungan Masa Kerja terhadap Mekanisme Koping

Mekanisme Koping N Mean | SD SE t | Pvalue
Adaptif 89 10,43 | 9,48 | 2,01 {0,096] 0,924
Maladaptif 16 10,19 | 9,06 | 0,99

Tabel di atas merupakan hasil analisis uji T-independent antara masa ketja
responden dengan mekanisme koping. Rata-rata masa kerja responden yang
memiliki mekanisme koping adaptif adalah 10,43 tahun dengan standar
deviasi 9,48 tahun, sedangkan untuk responden yang memiliki mekanisme
koping maladaptif rata-rata masa ketjanya adalah 10,19 tahun dengan standar
deviasi 9,06 tahun. Analisis lanjut menyimpulkan tidak ada perbedaan yang
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bermakna rata-rata masa kerja menurut mekanisme koping yang digunakan (P

=0,924; o = 0,05).

Tabel. 2.3. Hubungan Jenjang Pendidikan Formal Terakhir terhadap

Mckanisme Koping
Pendidikan Mekanisme Koping xz OR P

Terakhir Adaptif | Maladaptif (95% CI) | value
Pend.Dasar (SD- {39 6 1,00
SMP) 86,7% 13,33%,
Pend.Lanjut 50 10 0,638 1,30 0,786
(SMA- 83,3% 16,7% (0,43-3,88)
Diploma/Sarjana)
Jumiah 89 16

84,8% 15,2%

Tabel di atas merupakan hasil analisis chi-square tentang hubungan
jenjang pendidikan formal terakhir terhadap mekanisme koping. Berdasarkan
hasil uji analisis tersebut diperoleh bahwa ada sebanyak 86,7% (39 orang)
responden dengan jenjang pendidikan tingkat dasar menggunakan mekanisme
koping adaptif, sedangkan responden dengan jenjang pendidikan tingkat
lanjut yang menggunakan koping adaptif sebanyak 83,3% (50 orang).
Analisis lanjut menyimpulkan tidak ada perbedaan yang bermakna jenjang
pendidikan formal terakhir kerja menurut mekanisme koping yang digunakan
(P = 0,786; a = 0,05). Dari hasil analisis diperoleh pula bahwa sopir angkot
dengan pendidikan tingkat lanjut memiliki  peluang 1,30 kali untuk
menggunakan koping adaptif dibanding sopir angkot dengan pendidikan
tingkat dasar (OR = 1,30).
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Tabel 2.4. Hubungan Status Pernikahan terhadap Mekanisme Koping

Status Mekanisme Koping xz OR P
Pernikaban | Adaptif Maldaptif (95% CI) | value
Menikah 64 11 1,16

85,3% 14,7% (0,37-3,68)
0,797 0,771
Belum 25 5 1,00
Menikah 83,3% 16,7%
Jumlah 89 16
84.8% 15,2%

Tabel di atas merupakan hasil analisis chi-square tentang hubungan
status pernikahan terhadap mekanisme koping. Berdasarkan hasil uji analisis
tersebut diperoleh bahwa ada sebanyak 85,3% (64 orang) responden yang
sudah menikah menggunakan mekanisme koping adaptif dan ada sebanyak
83,3% (25) orang responden belum menikah yang menggunakan koping
adaptif. Analisis lanjut menyimpulkan tidak ada perbedaan yang bermakna
antara status pernikahan menurut mekanisme koping yang digunakan (P =
0,786; a = 0,05). Dari hasil analisis diperoleh pula bahwa sopir angkot yang
sudah menikah memiliki peluang 1,16 kali untuk menggunakan koping
adaptif dibanding sopir angkot yang belum menikah (OR = 1,16).
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Tabel 2.5. Hubungan Jadwal Jam Kerja terhadap Mekanisme Koping

i

Jadwal Mekanisme Koping ' OR P
Kerja Adaptif Maldaptif (95% CI) | value
Pagi 73 13 1,05
84,9% 15,1% (0,26-4,13)
0,941 1,00
Malam 16 3 1,00
84,2% 15,8%
Jumlah 89 16
84,8% 15,2%
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Tabel di atas merupakan hasil analisis chi-square tentang hubungan

status pernikahan terhadap mekanisme koping. Berdasarkan hasil uji analisis

tersebut diperoleh bahwa sebanyak 84,9% (73 orang) responden yang bekerja

di pagi hari menggunakan mekanisme koping adaptif dan sebanyak 84,2%

(16 orang) responden yang bekerja di malam hari yang menggunakan koping

adaptif. Analisis lanjut menyimpulkan tidak ada perbedaan yang bermakna

jadwal jam kerja menurut mekanisme koping yang digunakan (P = 1,00; o =

0,05). Dari hasil analisis diperoleh pula bahwa sopir angkot yang bekerja di

pagi hari memiliki peluang 1,05 kali untuk menggunakan koping adaptif

dibanding sopir angkot yang bekerja di malam hari (OR = 1,05).
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Tabel 2.6. Hubungan Tingkat Stres terhadap Mekanisme Koping

Mekanisme N |Mean| SD SE t Mean P
Koping Difference | value
Adaptif 89 | 18,83 | 4,19 | 0,44 | 2,139 2,394 0,035%
Maladaptif 16 | 16,44 | 3,67 | 0,92

*bermakna pada ¢ = 0,05

Tabel di atas merupakan hasil analisis uji T-independent antara tingkat
stres terhadap mekanisme koping pada sopir angkot. Rata-rata skor stres
responden yang memiliki mekanisme koping adaptif adalah 18,03 dengan
standar deviasi 4,195 tahun, sedangkan untuk responden yang memiliki
mekanisme koping maladaptif rata-rata skor stresnya adalah 16,44 dengan
standar deviasi 3,67 tahun dan diperoleh perbedaan rata-rata sebesar 2,394.
Analisis lanjut menyimpulkan ada perbedaan yang bermakna rata-rata tingkat

stres menurut mekanisme koping yang digunakan (P = 0,035; a¢ = 0,05).
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BAB Vi
PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas lebih rinci hasil penelitian mengenai hubungan
tingkat stres terhadap mekanisme koping pada sopir angkot. Sistematika
pembahasan hasil penelitian ini dibagi menjadi dua pokok bahasan, pertama
mengenai intrepretasi dan diskusi hasil dan kedua mengenai keterbatasan
penelitian. Pembahasan hasil penelitian ini akan diuraikan untuk setiap variabel

bebas dan variabel terikat.

A. Intrepretasi dan Diskusi Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres
terhadap mekanisme koping sopir angkot. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 105 orang responden yang ditentukan dengan menggunakan rumus
estimasi proporsi dengan nilai P = 0,52 dan tingkat kemaknaan (a) sama
dengan 0,05. Nilai P adalah besamya angka kejadian stres tinggi pada
penelitian sebelumnya sedangkan nilai « merupakan nilai yang menunjukkan
besamya peluang salah dalam menolak hipotesis nol (Ho). Penelitian
dilakukan di terminal terpadu Kota Depok selama dua hari. Peneliti
memberikan kuesioner di selang waktu istirahat sebelum sopir angkot bekerja
kembali mengendari angkot atau pada saat pergantian kerja dengan rekan
kerja yang lain karena pada umumnya satu angkot memiliki 2 sampai 3 orang
sopir. Sebagian besar calon responden bersedia untuk berpartisipasi pada
penelitian ini, hanya beberapa calon responden yang menolak karena alasan

tertentu.

1. Hubungan Karakteristik Individu dengan Mekanisme Koping
a. Hubungan Usia dengan Mekanisme Koping
Berdasarkan hasil uji statistik T-independent tidak ada
perbedaan yang bermakna atau tidak ada hubungan rata-rata usia sopir

angkot terhadap mekanisme koping yang digunakan. Namun jika
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diperhatikan lebih lanjut, terlihat bahwa semakin tinggi usta
responden semakin adaptif mekanisme koping yang digunakan. Usia
responden tersebar mulai dari 18 tahun sampai lebih dari 60 tahun.
Rata-rata usia responden adalah 34,44 tahun.

Hasil penelitian ini serupa dengan hasil pehelitian yang
dilakukan oleh Chotimah (2009) bahwa responden terbanyak berusia
31-40 tahun (46%). Sopir angkot dengan rata-rata usia tersebut
sebagian besar telah mencapai tahap perkembangan dewasa. Dengan
demikian mereka telah mampu mengembangkan pandangan positif
terhadap permasalahan yang dihadapi pada tahap-tahap perkembangan
sebelumnya. Hal tersebut sangat sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Erkson (dalam Santrock, 2003) bahwa individu
pada masa dewasa atau pada tahun-tahun terakhir kehidupannya akan
melihat ke belakang dan mengevaluasi apa yang telah dilakukan
kemudian mengembangkan pandangan positif dalam sebagian besar
atau semua tahap perkembangan selanjutnya. Pandangan positif yang
telah terbentuk akan membantu koping sopir angkot menjadi lebih
adaptif.

b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Mekanisme Koping

Semua responden berjenis kelamin laki-laki. Seluruh responden
dalam penelitian yang dilakukan oleh Chotimah (2009) juga berjenis
kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan mayoritas sopir angkot di
Indonesia adalah laki-laki. Ptacek (1992) dalam Passer & Smith
(2001) menyebutkan bahwa laki-laki lebih sering menggunakan
koping yang berfokus pada masalah sedangkan perempuan lebih
sering menggunakan koping berfokus emosi, yang berarti laki-laki
memiliki mekanisme koping yang lebih positif daripada perempuan.
Peneliti tidak dapat membuktikan teori tersebut karena seluruh
responden berjenis kelamin laki-laki sehingga tidak dapat dilihat

perbedaan mekanisme koping antara laki-laki dan perempuan.
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¢. Hubungan Suku dengan Mekanisme Koping

Peneliti mencoba untuk mengetahui gambaran persebaran suku
pada seluruh responden. Persebaran responden berdasarkan suku
menunjukkan Suku Betawi merupakan mayoritas dalam penelitian ini.
Berturut-turut diikuti oleh Suku Jawa, Sunda, Batak, Padang, dan lain-
Jain. Persebaran suku responden pada penelitian yang dilakukan oleh
Chotimah (2009) yaitu Suku Betawi (18%), Jawa (26%), Sunda (4%),
Batak (42%), dan selain suku-suku di atas (10%). Namun, peneliti
tidak melakukan analisis untuk mengetahui hubungan antara suku
dengan mekanisme koping karena jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini tidak dapat mewakili masing-masing suku

sehingga persebarannya tidak merata.

d. Hubungan Status Pernikahan dengan Mekanisme Koping

Persebaran responden  berdasarkan  status  pemikahann
didominasi oleh responden yang sudah menikah. Status pernikahan
responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Chotimah (2009)
juga didominasi oleh responden yang telah menikah (86%). Hasil uji
statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara status pernikahan dengan mekanisme koping. Namun
jika diperhatikan lebih lanjut terlihat bahwa mekanisme koping sopir
yang sudah menikah lebih adaptif dibandingkan sopir yang belum
menikah dikarenakan pada dasarnya mekanisme koping dipengaruhi
oleh dukungan sosial, salah satunya keluarga. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Muhonen & Torkelson (2003} dalam Santrock
(2005) yang menyatakan bahwa dibutuhkan dukungan sosial, seperti
keluarga, teman, dan kolega untuk mengatasi stres. Selain itu, Taylor
(2001) dalam Santrock (2005) juga mengungkapkan bahwa dukungan

sosial membantu koping individu untuk mengatasi stres.
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e. Hubungan Pendidikan Formal Terakhir dengan Mekanisme Koping

Persebaran responden berdasarkan jenjang pendidikan formal
terakhir didominasi oleh responden dengan pendidikan terakhir SMA.
Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Chotimah
(2009) bahwa jenjang pendidikan terakhir sopir angkot adalah SMA
(68%). Peneliti melakukan analisis untuk mengetahul hubungan antara
jenjang pendidikan formal terakhir dengan mekanisme koping.
Namun sebelumnya peneliti menyederhanakan kategori tingkat
pendidikan menjadi dua kategori utama, yaitu pendidikan tingkat
dasar (SD dan SMP) dan Pendidikan tingkat lanjut (SMA dan
Diploma/Sarjana).

Hasil uji statistik menggunakan uji chi square menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan formal terakhir
dengan mekanisme koping. Namun jika diperhatikan lebih lanjut
terlihat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan sopir angkot, koping
yang digunakan semakin adaptif. Tingkat pendidikan dapat
menggambarkan tingkat pengetahuan, informasi, dan sikap seseorang.
Menurut Stuart & Laraia (2005) sumber koping yang berasal dari
sumber internal dipengaruhi oleh karakter seseorang yang salah
satunya adalah pengetahuan. Pengetahuan akan membantu seseorang
untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah yang

dibadapi sehingga koping yang digunakan lebih adaptif.

Hubungan Masa kerja dengan Mekanisme Koping

Rata-rata masa kerja keseluruhan sopir adalah 10,23 tahun.
Rata-rata masa kefja yang lebih banyak dalam penelitian yang
dilakukan oleh Chotimah (2009) adalah lebih dari 15 tahun. Rata-rata
masa kerja sopir angkot yang memiliki mekanisme koping maladaptif
adalah 10,19 tahun, sedangkan untuk sopir angkot yang memiliki
mekanisme koping adaptif rata-rata masa kerjanya adalah 10,43 tahun.
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Hasil uji statistik menggunakan uji T-/ndependent terlihat tidak
ada perbedaan yang bermakna rata-rata masa kerja dengan mekanisme
koping yang digunakan. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan mekanisme
koping. Namun jika kita melihat nilai rata-rata masa kerja sopir
angkot dapat dinyatakan bahwa semakin lama masa kerja sopir angkot
maka semakin adaptif koping yang digunakan. Hal tersebut
dikarenakan proses adaptasi yang dilakukan oleh tubuh telah
mencapai tahap pertahanan. Tahap ini terjadi ketika adanya
pemaparan berkepanjangan terhadap stresor sehingga tubuh telah
menyesuaikan diri terhadap stresor tersebut (Selye dalam Townsend,
2003).

Sopir angkot dengan rata-rata masa kerja 10 tahun telah mampu
menyesuaikan tubuh terhadap stresor yang dialami selama bekerja
sehingga akan menyebabkan kemampuan sopir angkot dalam
mengatasi stres semakin adaptif. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Laal dan Aliramaie (2010) yang menyebutkan
bahwa pekerja dengan pengalaman kerja sebanyak 5 sampai 9 tahun

secara signifikan lebih menggunakan mekanisme koping positif.

. Hubungan Jadwal Jam Kerja dengan Mekanisme Koping

Shift keja berdampak pada pola tidur, kesejahteraan,
penampilan, dan pencapaian kerja. Shift kerja yang mempengaruhi
pola tidur dapat mengganggu irama sirkadian, keluarga, dam
kehidupan sosial (Gordon, Cleary, Parker, & Czeisler, 1986, Laiaya.k,
2002; Lee, 1992 dalam Atmi, et ail, 2008). Tidur pada siang hari atau
pada saat waktu tidur biasanya memiliki kualitas tidur yang lebih
rendah daripada pola tidur yang normal pada malam hari.
Berdasarkan penelitian Laal dan Aliramaie (2010) menyebutkan
bahwa perawat yang bekerja pada shift pagi memiliki koping positif
tingkat baik sebanyak 25,7%, tingkat sedang 42,9%, dan tingkat
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rendah 31,4%, sedangkan perawat pada shift malam memiliki koping
positif tingkat baik sebanyak 17,5%, tingkat sedang 52,5%, dan
tingkat rendah 30%.

Persebaran responden berdasarkan jadwal jam kerja didominasi
oleh responden yang bekerja di pagi hari. Hasil uji statistik
menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara jadwal jam kerja dengan mekanisme koping. Namun jika
diperhatikan lebih lanjut terlihat bahwa mekanisme koping sopir
angkot yang bekerja di pagi hari lebih adaptif (84,9%) dibandingkan
sopir angkot yang bekerja di malam hari (84,2%). Hal tersebut terkait
dengan stresor yang dihadapi oleh sopir angkot. Jumlah penumpang
pada malam hari rata-ratanya lebih sedikit dibandingkan penumpang
pada pagi atau siang hari sehingga pendapatan yang diperoleh pun
sedikit. Berdasarkan wawancara dengan beberapa sopir angkot ketika
penelitian dilakukan, mereka mengatakan bahwa kurangnya
pendapatan merupakan stresor yang paling sering dihadapi oleh sopir
angkot. Jam tidur yang lebih pendek membuat seseorang melakukan
koping yang tidak efektif (Sadeh, Keinan, & Daon, 2004)

. Alasan Bekerja sebagai Sopir Angkot

Peneliti mencoba untuk mengetahui latar belakang yang menjadi
alasan mereka bekerja sebagai sopir angkot. Variabel ini digunakan
untuk menilai sumber internal yang dimiliki oleh responden terkait
tujuan hidup dan gambaran diri mereka yang dapat mempengaruhi
koping. Sebagian besar responden menyatakan alasan mereka bekerja
sebagai sopir angkot adalah sulit mencari pekerjaan lain dan untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Varabel ini tidak dihubungkan dengan
mekanisme koping karena merupakan data kualitatif, namun data yang
ada dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.
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2. Hubungan Tingkat Stres terhadap Mekanisme Koping

Penilaian stres dengan menggunakan Kuesioner bertujuan untuk
mengetahui tingkat stres pada sopir angkot. Penilaian stres dilakukan
dengan menggunakan 10 pertanyaan yang terkait dengan respon fisik,
fisiologis, perilaku, emosional, dan beban kerja responden. Hasil dari
analisis uji univariat didapatkan bahwa sebanyak 101 orang (96,2%)
mengalami stres rendah, dan 4 orang (3,8%) mengalami stres tinggi.
Sebagian besar sopir angkot dalam penclitian mengalami stres rendah.

Beberapa faktor yang teridentifikasi menjadi penyebab stres rendah
pada sopir angkot diantaranya jenis kelamin, masa kerja, dan jadwal jam
kerja. Stres rendah tersebut dikarenakan semua responden penelitian ini
adalah laki-laki. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Matud (2004) bahwa tingkat stres perempuan secara signifikan
lebih tinggi daripada laki-laki. Selain itu, stres rendah juga dapat
disebabkan oleh rata-rata masa kerja sopir angkot yang telah mencapai 10
tahun. Stres juga dipengaruhi jadwal jam kerja. Sebagian besar responden
bekerja pada pagi hari sehingga tingkat stres sopir angkot tergolong
rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Simanjorang (2008) menunjukan
bahwa 53,6% yang bekerja pada shift malam mengalami stres tinggi.
Faktor lain selain faktor di atas yang menyebabkan stres rendah pada sopir
angkot adalah kondisi sopir angkot pada saat dilakukan penelitian tidak
sedang dalam tekanan pekerjaan. Hal tersebut mengakibatkan hasil yang
didapatkan tidak menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

Peneliti melakukan beberapa wawancara dengan responden tentang
pendapat mereka terkait stres yang dialaminya. Beberapa responden
mengatakan bahwa stres yang dialami biasanya disebabkan oleh
kurangnya pendapatan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Santrock
(2005) bahwa tuntutan pekerjaan, sedikitnya pemasukan, dan kemiskinan

dapat menjadi sumber atau pemicu stres. Selain itu faktor lain yang

menyebabkan mereka mengalami stres adalah lingkungan yang tidak

mendukung seperti kemacetan, panas, kebisingan dan sebagainya. Hal
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tersebut sesuai dengan pendapat Sherwood (2001) yang menyebutkan
bahwa faktor psikososial seperti adaptasi lingkungan baru, masalah
keluarga, macet di jalan raya dan faktor bioekologi meliputi
ekologi/lingkungan seperti polusi serta cuaca dapat menjadi sumber stres.

Kuesioner mekanisme koping bertujuan untuk mengetahui jenis
mekanisme koping yang digunakan oleh sopir angkot jika mengalami stres
dalam pekerjaan. Penilaian mekanisme koping menggunakan 17
pertanyaan yang terkait dengan beberapa perilaku yang biasa dilakukan
sebelum bekerja, saat bekerja, dan sesudah bekerja. Pertanyaan tersebut
terdiri dari 10 pertanyaan yang mengarah pada perilaku positif atau koping
adaptif dan 7 pertanyaan yang mengarah pada koping maladaptif. Hastl uji
univariat menunjukkan bahwa sebanyak 89 orang (84,7%) responden
menggunakan mekanisme koping adaptif dan sebanyak 18 orang (17,1%)
menggunakan mekanisme koping maladaptif.

Stuart & Laraia (2005) mengungkapkan bahwa inekanisme koping
dipengaruhi oleh sumber-sumber internal dan eksternal. Sumber koping
yang berasal dari sumber internal dipengaruhi oleh karakter seseorang,
meliputi  kesehatan, dukungan spiritual, pengetahuan, motivasi,
keterampilan pemecahan masalah, dan kemampuan berkomunikasi.
Sumber eksternal seperti dukungan sosial juga mempengaruhi mekanisme
koping sesecorang. Recker (2007) mengatakan bahwa sumber eksternal
yang paling utama adalah dukungan sosial. Dukungan sosial membantu
koping individu untuk mengatasi stres (Taylor, 2001 dalam Santrock
2005). Semakin baik sumber internal seperti karakter individu dan
dukungan sosial yang dimiliki oleh seseorang maka semakin adaptif
mekanisme koping yang digunakan. Sumber-sumber yang mempengaruhi
koping tersebut teridentifikasi melalui karakteristik responden dalam
penelitian ini. Pada bagian sebelumnya kami telah membahas hubungan
karakteristik responden terhadap mekanisme koping yang digunakan.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa usia, masa kerja, status
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pernikahan, tingkat pendidikan, dan jadwal jam kerja berpengaruh
terhadap mekanisme koping yang digunakan oleh sopir angkot.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
tingkat stres terhadap mekanisme koping pada sopir angkot. Uji hubungan
kedua variabel pada penelitian ini menggunakan uji T-independent yang
menunjukkan nilai p sama dengan 0,035. Nilai ini lebih kecil daripada
nilai ¢ (0,05) yang berarti ada hubungan antara tingkat stres terhadap
mekanisme koping.

Setiap orang dipengaruhi oleh stresor yang disebut stimulus.
Seseorang yang sering terpapar oleh stresor yang bersumber dari
kepribadian, lingkungan, dan sosiokultural akan mengakibatkan
meningkatnya stres. Stimulus fokal adalah suatu perubahan yang secara
langsung dihadapi oleh orang tersebut, hal ini membutuhkan suatu respon
adaptif. Stimulus kontekstual (semua stimulus lain yang ada pada orang
atau lingkungan), dan stimulus residual (keyakinan, sikap, atau sifat yang
mempengaruhi situasi individu saat ini) memediasi dan membantu efek
stimulus fokal atau stresor dan menentukan tingkat stres atau adaptasi.
Respon-respon adaptif ~meningkatkan integritas individu dengan
menghemat energi dan meningkatkan ketahanan, pertumbuhan,
reproduksi, dan penguasaan sistem manusia (Christensen & Kennedy,
2009).

Sopir angkot memiliki frekuensi tinggi untuk terpapar stresor setiap
hari sehingga cenderung memiliki stres tinggi. Semakin tinggi tingkat
stres, koping yang digunakan semakin adaptif karena sopir angkot telah
memiliki pengalaman sebelumnya untuk mengatasi stres yang dialami.
Dari pengalaman hidup individu belajar tentang sekumpulan respons atau
pola koping. Pola-pola ini membantu individu mengurangi ketegangan dan
beradaptasi terhadap peristiwa yang menimbulkan stres sehari-hari.
Christensen & Kennedy (2009) mengungkapkan bahwa persepsi seseorang
terhadap situasi dan pengalaman koping masa lalu terhadap situasi ser